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ABSTRAK 

 
Penelitian ini telah dilakukan di Puskesmas Sanggar Kabupaten Bima dengan 

tujuan untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Puskesmas Sanggar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan ialah wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangakan teknik 

analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif. Dari hasil penelitian 

yang diperoleh penerapan Sistem Informasi Manajemen (Simpus) Puskesmas 

Sanggar pada umumnya telah memudahkan pekerjaan pegawai Puskesmas 

Sanggar, tetapi belum efektif dalam menjalankan simpus karena pegawai belum 

sepenuhnya menguasaan aplikasi tersebut yang mengakibatkan proses pendataan 

menjadi lama, hal tersebut menyebabkan masyarakat belum puas dalam pelayanan 

sistem informasi manajemen. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Sistem Informasi Managemen (Simpus) masih 

belum efektif karena Sistem informasi yang sulit dijalankan, keterbatasan sumber 

daya manusia, kurangnya fasilitas kemampuan, pemahaman pegawai yang 

kurang, dan kurangnya tenaga kerja IT dapat mempengaruhi lambatnya sistem 

informasi manajemen Puskesmas Sanggar. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan penerapan Sistem Informasi Manajemen (Simpus) Puskesmas Sanggar 

masih kurang baik  

Kata Kunci : Efektifitas Simpus Dalam Pelayanan Publik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan baik individu ataupun kelompok manusia.  Baik itu 

kebutuhan akan data-data dan Perkembangan ilmu dan teknologi 

membawa pengaruh terhadap pemberitahuan suatu kelompok itu 

sangatlah berharga agar suatu haluan atau tujuan kelompok dapat 

terwujudkan. Berkembangnya suatu tekonlogi informasi saat ini, sangat 

membantu suatu kelompok untuk mengerjakan suatu dokumen agar 

lengkapp dan akrat. dalam kehidupan bernegara tentu memerlukan 

system informasi manajemens dalam mempermudah mencapai suatu , di 

negaraang telah ditujuan, kita negara Indonesia  Sistem Informasi 

manajemen selalu diperlukan mulai dari pusar hinga daerah-daerah. 

Sistem Informasi Manajemen atau disingkat dengan SIM adalah  salah 

satu alat yang memudahkan segala bentuk kegiatan dalam suatu 

kelompok. Yakni yang diperlukan dalam publik yang selalu banyak  dan 

serba gesit, meminta suatu kelompok  agar lebih mengangkat tenaga 

administrasinya kepada publik, baik di bidang seperti kesehatan maupun 

dibidang lainya. (Gurusinga Daniel, 2017:14). 

Setelah pesatnya perkembangan teknologi informasi, semakin 

banyak perusahaan di Indonesia yang menerapkan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM). Karena mereka mulai menyadari SIM sangat 
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bermanfaat untuk meningkatkan kinerja organisasi. Perusahaan yang 

tidak mengikuti perkembangan teknologi informasi saat ini tidak akan 

unggul dalam persaingan. Banyak peneliti mengakui bahwa suatu  

kepuasan pengguna SIM merupakan indikator penting dalam menentukan 

keberhasilan dalam merancang dan menerapkan SIM. Namun sebenarnya 

sistem informasi manajemen (SIM) sudah ada sebelum perkembangan 

teknologi infor-masi (teknologi komputer), SIM sudah digunakan oleh 

pimpinan organisasi atau perusahaan, dalam upaya pengambilan 

keputusan meski masih terbatas. Saat itu, proses pengambilan keputusan 

yang dilakukan masih sangat sederhana. Segala seuatunya masih berjalan 

secara manual dan masih lamban karena semua data yang tersimpan 

dalam bentuk lembaran-lembaran arsip yang bermacam ragam. 

Menyiapkan langkah atau metode dalam menyediakan informasi yang 

berkualitas adalah tujuan dalam mendesain sistem baru. 

(Sudjiman, p.e.,& Sudjiman, l. S, 2018 : 55).  

Teknologi Informasi yang berbasis komputer, saat-saat ini telah 

mempermudah segala bentuk kerja serta mengamati jumlah dokumen 

atau data-data yang luas, dan teknologi informasi yang berbasis  

komputer itu membantu mempermudah dalam memenej tenaga kerja atau 

sumber daya yang kita miliki. Demikian proses sistem informasiI di 

dalam sekelompok akan menyederhanakan para staf dalam 

menyimpulkann informasi dan dokumen atau data dengan lebih cepat. 

Majunya teknologi informasi (komputer dan telekomunikasi) 
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menimbulkan adanya peningkatan yang sangat cepat sehingga informasi 

dan data  dapat di olah dan digunakan dengan cepat dan dapat disebar 

dan dipublikasikan.. Informasi pada saat ini adalah suatu yang 

dibutuhkan pertama dalam suatu kelompok seperti kita yang 

membutuhkan tenaga untuk keberlangsungan hidup. Perlu kita ketahui di 

Suatu kelompok pasti ada tujuan sendiri semisalnya di bidang kesehatan 

pasti mempuanyai tujuanya agar pembangunan suatu kesehatan yang 

berti meningkatkan derajat kesehatan publik yang setinggi-tinggiinnya. 

(Gurusinga Daniel 2017:15). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 36 tahun 2009, tentang 

kesehatan telah dikatakan bahwa untuk menyelenggarakan suatu upaya 

dalam kesehatan yang efektif, maka diperlukan informasi kesehatan yang 

diselenggarakan melalui sistem informasi. Sistem informasoi kesehetan 

telah dikembangkan di organisasi-organisasi sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik organisasi masing-masing. Selain itu juga pelaksanaan 

program  atau kegiatan pemerintah pusat melalui kementrian kesehatan, 

pemerintah  daerah juga diberikan suatu otonomi untuk mengembangkan 

suatu sistem informasi tersebut baik ditingkat dinas kesehatan dan 

puskesmas maupun rumah sakit disetiap daerah.  

             (www.hukum0nline.com) 

Penguatan ke 4 (empat)  dari fungsi tersebut perlu adanya  suatu 

revitalisasi puskesmas, dengan fokus pada 5 (lima) hal,  yakni  salah 

satunya adalah peningkatan Sistem Informasi Puskesmas (SIP). 
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Pengembangan sistem informasi kesehatan di puskesmas ditujukan  

untuk mendapatkan  suatu data dan informasi  dalam suatu masalah 

kesehatan dan pencapaian pembangunan kesehatan yang dilakukan 

secara tepat waktu dan akurat. (Kemenkes, 2015). Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia menyadari pentingnya hal tersebut, sehingga 

memberlakukan Sistem Pencatatan dan Pelaporan Terpadu Puskesmas 

(SP2TP) pada tahun 1981.  dengan di tetapkan  Surat Keputusan Menteri 

Kesehatan RI  oleh SP2TP tersebut.  

Puskesmas Sanggar adalah sala satu Puskesmas yang dibagun 

ditengah-tengah wilaya Sanggar yg berada di Desa Kore,  Kecamatan 

Sanggar  Kabupaten  Bima, wilaya kerja puskesmas ini mencakup 6 desa 

yang jumlah penduduknya mencapai kurang lebih, 13,833  Jiwa,  yang 

terdiri     dari laki – laki: 6 .465 jiwa dan perempuan 7371 jiwa.  

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, Puskesmas Sanggar 

menggunakan SIMPUS untuk mempermudah dan mempercepat 

pelayanan membakukan prosedur dan standar pelayanan serta  

mendapatkan data dan informasi yang akurat. Puskesmas Sanggar sudah 

memanfaatkan Sistem Informasi Manajemen Pelayanan Puskesmas sejak 

tahun 2016,  namun pada penerapan SIMPUS di Puskesmas Sanggar, 

masih mengalami hambata seperti kurang terlatihnya sumber daya 

manusia yang menjalankan SIMPUS tersebut dan tidak berjalannya 

sistem dengan baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Hakim Wildanul, 

Agus Harjoko, Lutfan Lazuardi, (2018) di Puskesmas Bima, Puskesmas  

Paruga dan Puskesmas Asakota memiliki skor = 53.3 Puskesmas Mpunda 

dan Puskesmas Penana’e meiliki skor = 52, dan Puskesmas Rasana’e 

Timur dengan skor = 53, dari hasil Evaluasi kemampuan penggunaan 

komputer dilakukan pada 10 orang petugas dari lima puskesmas, 

Observasi dan wawancara mendalam dilakukan terhadap 15 responden 

yaitu: Kepala Dinas, Sekertaris Dinas, Kasubag Program dan pelaporan 

Dinas, 2 orang staf dinas, 5 orang Kepala Puskesmas dan 5 orang Kepala 

Tata Usaha Puskesmas. Evaluasi kemampuan komputer petugas 

dikelompokkan berdasarkan skala 0 (tidak bisa) sampai 5 (bisa dan 

mampu mengajarkan). Skoring kesiapan puskesmas dikelompokkan 

berdasarkan skala 0 (belum siap) sampai 5 (sangat siap) selanjutnya skor 

keseluruhan dibagi dalam tiga tingkatan 1) Tidak siap skor antara 0-33, 

2) Cukup siap skor antara 34-66, dan 3) Sangat siap skor antara 67 – 100 

jika dilihat dari kategori kesiapan, maka kelima puskesmas tersebut 

berada pada rentang kategori kesiapan di level ke dua dengan nilai 

interval 34 – 66 yang menunjukkan bahwa ke lima puskesmas siap 

menjalankan SIMPUS tetapi  belum sepenuhnya efektif. 

Di dukung dari hasil penelitian yg dilakukan oleh Putranto Tri 

Yudha Eko (2012: 2) Pada tahu 2003, seluruh Puskesmas di Kota 

Salatiga sudah mulai menerapkan SIMPUS secara komputerisasi. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan sebelumnya diperoleh bahwa 
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pelaksanaan SIMPUS ada beberapa masalah dalam kegiatan pengelolaan 

data dan informasi antara lain masalah dalam imput yang berkaitan 

dengan  pelaksanaan SIMPUS yang berasal dari pelayanan luar gedung 

masih dengan cara menual dengan bantuan buku register.  hasil studi 

pendahuluan SIMPUS menjelaskan bahwa indikator masukan adalah 

berupa data pasien, SDM, SOP dan sarana prasarana. Indikator proses 

pada SIMPUS adalah pengolahan data dengan cara manual berupa buku 

register pasien terutama dari puskesmas pembantu dan puskesmas 

keliling dan cara komputerisasi dengan aplikasi SIMPUS 2.0. Untuk 

indikator keluaran berupa pelaporan kepada Dinas Kesehatan yaitu 

laporan kunjungan pasien, data kesakitan, LB 1, dan data 10 besar 

penyakit yang disesuaikan dengan format pelaporan dari Dinas 

Kesehatan Kota Salatiga.  

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu diatas maka Peneliti 

menyimpulkan bahwa sebagian besar Puskesmas sudah memanfaatkan 

sistem informasi manajemen tersebut, tetapi dalam penerapa SIMPUS 

tersebut masih tidak efektif, karena kurang terlatihnya Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang menjalankan SIMPUS tersebut, untuk 

menyediakan saranan pelayanan kesehatan, mempermudah dan 

mempercepat mendapatkan data dan informasi pelayanan kesehatan 

Puskesmas. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas  maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian untuk mengetahui  “Efektifitas Penerapan Sistem 
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Informasi Manajemen Puskesmas Dalam Pelayanan Publik Di 

Puskesmas Sanggar Kabupaten Bima” 

1.2 Rumusan Masalah  

Dalam penelitian perlu adanya suatu masalah yang akan di teliti. 

Dari latar belakang tersebut Untuk itu yang menjadi rumusan Masalah 

 dalam peneliti ini adalah.  

1.2.1 Bagaimana Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Terhadap Pelayanan Publik di Puskesmas 

Sanggar Kabupaten Bima 

1.2.2  Apa hambatan-hambatan dalam penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Sanggar 

Kabupaten Bima 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 Jadi Setiap penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah 

pasti mempunyai suatu masalah, proses, tujuan dan manfaat yang dicapai 

dalam penyelenggaraannya. Adapun  tujuan dan manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui bagaimana Efektivitas Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) dalam menunjang 

Pelayanan Publik di Puskesmas Sanggar, Kecamatan Sanggar, 

Kabupaten Bima. 
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2) Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas 

Sanggar, Kecamatan Sanggar , Kabupaten Bima. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

1) Secara Ilmiah  

      Menambah mengetahui pengetahuan atas pengembangan teori 

Ilmu Administrasi Publik  khususnya dalam pengembangan ilmu 

Pelayanan Publik   

2) Manfaat secara praktis 

      Bagi puskesmas sanggar, penelitian ini di harapkan dapat 

menjadi masukan yag berharga dan berguna dalam peningkatan 

pelayanan di Puskesmas Sanggar, Kecamatan Sanggar, 

Kabupaten Bima.  

3) Manfaat secara Akademis  

       Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kalangan mahasiswa 

ilmu Administrasi Publik.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitia terdahulu adalah  penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yang mungkin memiliki keterkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti.  

Tabel 1: 

Penelitian terdahulu disusun oleh Nida Handayani 

 

No Nama dan 

judul 

penelitian 

Metodologi Hasil Penelitian Persamaan dan 

perbedaan 

 Nida 

handayani,   

Penerapan 

sistem 

informasi 

manajemen 

puskesmas 

(simpus) 

dalam  

Meningkatkan 

pelayanan di 

Diskriptif Penerapan simpus di 

puskemas sawangan di 

mulai pada tahun 2013 

dengan model sistem 

lokal sistem yang tidak 

terintegrasi, oleh dinas 

kesehatan, hanya 

terhubung antar bagian 

di Puskesmas 

Sawangan. Tahun 2014 

SIMPUS online mulai 

Persamaanya terletak 

pada penerapan sistem 

informasi manajemenen 

yang belum sepenuhnya 

efektif.  Perbedanya 

pada  jenis penelitian  

dan tahun penerapan 

sistem informasi 

tersebut serta waktu 

tempat penelitian 
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Puskesmas 

Sawangan, 

depok  

 

diterapkan sebagai 

pengembangan sistem 

sebelumnya, artinya 

sistem yang digunakan  

sudah terintegrasi 

dengan Dinas 

Kesehatan, dan 

Puskesmas di wilayah 

Kota Depok.  

 

 

 

Tabel 2: 

Penelitian terdahulu disusun oleh Daniel Gurusinga 

No Nama dan 

judul penelitian 

Metodologi Hasil Penelitian Persamaan dan 

perbedaan 

 

Daniel 

Gurusinga, 

Efektifitas 

Penerapan 

Sistem 

Kualitatif Pada umumnya Sistem 

Informasi Manajemen 

Puskesmas di 

Tiganderket telah 

menyederhanakan 

pekerjaan staff 

Persamaannya terletak 

pada penerapan sistem 

informasi manajemen 

perbedaan pada fokus 

penelitian, waktu dan 
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Informasi 

Manajemen  

Puskesmas 

Dalam 

Pelayanan 

Publik Di 

Puskesmas 

Tigangerdet 

Kecamatan 

Tigangerndet 

Kabupaten 

Karo 

 

 

puskesmas, dikarenakan 

mengingat banyaknya 

masyarakat tiganderket 

yang datang 

kepuskesmas sehingga  

diperlukan teknologi 

yang bisa menyimpan 

data masyarakat agar  

efisien.Tetapi dilihat dari 

pendekatan proses 

(process approach),baik  

secara internal dan 

eksternal penggunaan 

simpus belum bisa 

dikatakan efektif 

dikarenakan pada 

pendekatan proses staff 

belum bisa maksimal  

menguasai sistem 

sehingga cara kerja yang 

kurang lancar dan 

sempitnya pengetahuan 

staff dalam penggunaan 

tempat penelitian 
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sistem informasi tersebut. 

 

 

Tabel 3: 

Penelitian terdahulu disusun oleh Sarah Sambira 

No Nama dan 

judul penelitian 

Metodologi Hasil Penelitian Persamaan dan 

perbedaan 

 Sarah Sambiran 

Efektivitas 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Puskesmas 

(Simpus) Di 

Kota Manado 

(Studi 

Puskesmas 

Bahu) 

Deskriptif 

dan 

Kuantitatif 

SIMPUS yang ada 

sebenarnya manfaatnya 

sangat besar ketika 

implementasinya berjalan 

dengan baik namun 

sampai saat ini SIMPUS 

hanya diketahui oleh 

tenaga medis dan 

sebagian masyarakat saja 

artinya program ini 

belum bisa berjalan 

dengan baik sesuai apa 

yang di rencanakan, 

karena dalam hal ini di 

Persamaanya pada 

penerapan sistem 

informasi manajemen 

puskesmas 

perbedaanya fokus 

penelitian, waktu dan 

tempat penelitian 
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nilai belum tepat sasaran. 

Objek yang seharusnya 

mendapatkan dan 

merasakan program ini 

adalah masyarakat, 

namun dalam hal ini di 

nilai belum efektif dalam 

penerapannya apalagi 

sosialisasi dan 

komunikasi yang ada 

masih kurang. Terkait 

permasalahan yang ada 

dalam SIMPUS ini 

terutama dari sasaran 

program yaitu 

masyarakat ternyata 

akses masyarakat yang 

kurang berkomunikasi 

dengan pihak Puskesmas 

sehingga program ini 
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2.2  Landasan Teori 

Seperti yg kita ketahui dalam masalah yang ada untuk 

menyusaikan dan memecahkan, perlu adanya bantuan refrensi  untuk  

pedoman teoritis yang dapat membantu penelitian.  Seperti yang 

dipaparkan oleh Singarimbun teori adalah serangkaian  konsep dan 

definisi  yang memberikan gambaran dan saling berhubungan  dalam 

suatu fenomena, yang dimana  gambaran tersebut yang sistematis 

dijabarkan dan saling  berkaitan antara variable yang satu dengan variabel  

lainnya yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut.  

Seperti yang dijelaskan di atas, maka dalam bab ini akan 

memaparkan tentang teori, pendapat, dan gagasan yang akan di jadikan 

acuan dasar landasan berpikir dalam pengerjaan penelitian ini.  

2.2.1 Efektifitas  

1. Definisi efektivitas  

Efektifitas adalah suatu unsur pokok pencapaian suatu tujuan yang 

telah ditetapkan dalam sebuah organisasi.  program atau kegiatan  akan 

dikatakan efektif apabila suatu tujuan atau sasaran telah tercapai.  

Efektivitas juga adalah suatu  pengertian yang mengandung keadaan yang 

terjadinya atau  suatu efek atau akibat yang ditakdirkan. Jadi Peneliti 

menyimpulkan bahwa fasilitas juga indikator untuk mengukur sejauh 

mana efektifnya SIMPUS tersebut, (Mahmudin, 2005 : 92) 
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Menurut Iga Rosalina (2012: 3) efektifitas merupakan unsur 

pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan didalam 

setiap organisasi, kegiatan ataupun program disebut efektif apabila 

tercapainya suatu tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan.  

Menurut Pasolong (2007: 9) efektivitas atau efektif berasal  dari 

kata “efek” yang berarti dalam istilah ini adalah mengandung sebuah 

hubungan sebap akibat dalam suatu organisasi. Efektivitas juga dapat 

artikan sebagai sebab dari suatu varaibel lain. Efektivitas juga 

perencanaan dalam suatu tujuan untuk tercapainya dengan sasaran dalam 

suatu proses kegiatan. 

Dari beberapa pemamaparan teori diatas maka peneliti 

menyimpulkan bahwa efktifitas adalah merupakan suatu tolak ukur atau 

suatu ukuran, struktur, gambaran dalam wadah atau organisasi, untuk 

efektifnya suatu tujuan yang akan dicapai dalam organisasi. Efektif juga 

menggambarkan suatu keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilan 

atau percapaian suatu tujuan yang di ukur kualitas, kuantitas, dan waktu, 

sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya, dan juga suatu 

tingkat keberhasilan yang dihasilkan oleh seseorang atau organisasi 

dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

2. Unsur-unsur efektivitas. 

Menurut makmuri (2011: 7) ada beberapa unsur efektifitas antara 

lain: 
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1) Ketetapan penentuan waktu, sebagai mana kita maklumin bahwa 

wakyu adalah suatu yang dapat menentukan keberhasilan sesuatu 

kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi. 

2) Ketetapan perhitungan biaya. Setiap pelaksanaan sesuatu kegiatan 

baik yang melekat pada individu, kegiatan yang melekat pada 

organisasi. Maupun kegiatan yang melekat pada negara yang 

bersangkutan. 

3) Ketetapan dalami pengukuran. Kitai telah menyadarii bahwa 

asetiap kegiatanyang dilakukan senantiasai mempunyai ukuran 

keberhasilan tertentu. Ketetpana ukuran iyang digunakan dalam 

melaksanakan suatu kegiatan atau tugas yang dipercayakan 

kepada kita adalah merupakan bagian dari keeefektifitasan. 

4) Ketetapan adalam menentukana pilihan. Kesalahan dalam 

memilih suatu pekerjaan,a metode, benda, sahabat, pasangan dan 

lain sebagainya berarti tindakan yang dilakukan itu gambaran 

ketidak efektifitasan serta kemungkinan menciptakan penyesalan 

dikemudian hari. 

5) Ketetapan berpikir. Memang kita tidak dapat menyangkal tentang 

pemikiran yang mengukapkan semisalnya aku ada karena aku 

berpikir. 

6) Ketetapan dalam melakukan perintah. Keberhasilan aktivitas 

suatu organisasi sangat banyak dipengaruhi oleh kemampuan 

seorang pemimpin, salah satunya tuntunan kemampuan 
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memberikan perintah yang jelas dan mudah dipahami oleh 

bawahan 

7) Ketetapan dalam menentukan tujuan, organisasi apaun bentuknya 

akan selalu berusaha untuk mencapai tujuanya yang telah mereka 

sepakati sebelumnya yang biasanyan senantiasa dituangkan dalam 

sebuah dokumen secara tulis yang  sifanya lebih strategi. 

3. Pendekatan Efektivitas 

Menurut Ding Dimianus (2014: 8) ada tiga pendekatan dalam 

mengukur efektivitas organisasi yaitu: 

1) Pendekatan proses (internal process Approach) yaitu pendekatan  

organisasi efesiensi dan kondisi kesehatan dari suatu lembaga 

internal seperti observasi, dan klasifikasi. 

2) Pendekatan sasaran (goald Apprroach) yaitu pendekatan output 

yang mengukur sejauh mana suatu lembaga berhasil merelisasikan 

suatu sasaran yang akan dicapai pendekatan sasaran dalam 

mengukur suatu efektifitas dimulai dengan identifikasi sasaran 

organisasi dan mengukur tingginya suatu keberhasilan dalam 

orgnaisasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu seperti, produk dan 

informasi.  

3) Pendekatan sumber (system resource approach) adalah pendekatan  

input atau sumber untuk mengukur suatu efektivitas melalui 

keberhasilan suatu lembaga dalam mendapatkan berbagai macam 
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sumber yang dibutuhkan, seperti tenaga kerja, material, energi dan 

modal. 

4. Manfaat Efektivitas 

   Menurut Gie,( 2000: 26) manfaat efektivitas adalah sebagai berikut. 

1) Berorientasi pada kondisi ekonomi secara menyeluruh dan bersifat 

umum untuk daerah tertentu 

2) Menjamin terhadap perkembangan industri dan pertumbuhanya, 

sehingga dapat melahirkan suatu hasil tertentu dalam pernyataan. 

3) Menentukan tindakan tertentu bagi pemerintah dan menjalankan 

program 

4) Mengikut sertakan tindakan tertentu bagi pemerintah dan 

menjalankan program 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas  

Menurut Gibson dalam Winardi, (2010 : 75) Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi efektivitas antara lain: 

1) Kemampuan 

Kemampuani yang dimaksud diatas iadalah kemampuani seseorang 

atau organisasii dalam dirinyai baik kemampuani teknis maupun 

kemampuan umum, koordinasi memerlukan kemampuan ini 

terutama kemampuan atasan dalami mengarahkani anggotanya 

untuk mencapai hal-hal yang diinginkan. 
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2) Keahlian 

Keahlian adalah kemampuan spesifik dan menangani masalah 

teknis Tertentu dalam pekerjaan, keahlian melakukan koordinasin 

penting dimiliki oleh seorang koordinator seperti seorang 

pemimpin. 

3) Pengetahuan  

Pengetahuan adalah merupakan suatu kemampuan yang diperoleh 

dan pengembangan diri melalui penelusuran keilmuan. 

4) Sikap  

Sikap adalah kepribadian yang tercermin dari wujud prilaku 

seseorang dengan sikap yang baik maka koordinasi dapat 

dijalankan dengan baik. 

5) Motivasi  

Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan suatu keinginan. 

6) Stres 

Stres adalah tekanan yang timbul akibat tekanan lingkungan diluar 

diri manusia seperti pekearjaan yang dilakukan 

2.2.2 Sistem Informasi  

Sistem informasi adalah merupakan suatu penerapan dalam 

organisasi, yang dimana dalam suatu penerapan sistem informasi 

manajemen tersebut merupakan suatu kegiatan untuk mengupulkan 

data, mendapatkan informasi manajemen yang digunakan dalam suatu 
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instannsi-instansi tersebut, untuk memudahkan suatu organisasi 

mendapatkan suatu data yang lebih konpleks. (Sutarbi tata (2005: 16) 

1. Komponen komponen sistem informasi 

Menurut sutarbi Tata (2012: 39) ada enam  komponen komponen 

dalam sistem informasi antara lain: 

1) Blok masukan (input block)  

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi yang 

dimaksud dengan input disini termaksud metode dan media untuk 

menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa 

dokumen2 dasar. 

2) Blok model (model block)  

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model 

matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang 

tersimpan dibasis data dengan cara yang sudah tertentu untuk 

menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3) Blok keluaran  (output block) 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan 

informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk 

semua tingkatan manajemen serta semua pemakaian sistem 

4) Blok teknologi (tecnology block) 

Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi. Teknologi 

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan 
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dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan 

membantu pengendalian sistem secara keseluruhan. 

5) Blok basis data (database block) 

Basis data (database) merupakan suatu kumpulan data yang saling 

berkaitan dan berhubungan satu sama lainnya, tersimpan 

diperangkat keras komputer dan perangkat lunak digunakan untuk 

memanipulasinya. 

6) Blok kendali (control Block) 

Banyak hal dapat merusak sistem informas, seperti bencana alam, 

api, temperatur, air, debu,kecurangan-kecurangan, kegagalan pada 

sistem itu sendiri, ketidak efesienan, sabotase, dan lain sebagainya. 

2. Pengendalian sistem informasi 

Pengendalian sistem informasi adalah bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari pengelolaan sistem informasi, bahkan memegang 

fungsi yang sangat penting karena mengamati setiap tahapan dalam 

proses pengelolan informasi (sutarbi T, 2012:44) 

Menurut Sutarbi T (2012: 45) ada empat pengendalian sistem 

informasi antara lain: 

1) Kemampuan mengendalikan kegiatan perencanaan informasi 

2) Kemampuan pengendalian proses transformasi informasi 

3) Kemampuan pengendalian organisasi pelaksanaan sistem 

informasi 

4) Kemampuan melaksanakan kegiatan kosrdinasi 
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2.2.3 Sistem Informasi Manajemen 

Menurut Tyoso, J. S. P (2016: 14) tugas utama SIM  di dalam 

suatu orgaisasi yaitu sebagai aliran umpan balik (feedback). SIM 

sebagai saranan menyelesaikan rencana dan sekaligus sebagai alat 

pengawasan dengan mebandingkan hasil perwujudan rencana dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Sutrabi Tata, (2016: 1), Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem informasi yang selain 

melakukan semua pengolahan transaksi yang diperlukan oleh organisasi, 

juga memberi dukungan informasi dan pengolahan dalam rangka 

menjalankan fungsi operasi manajemen dan proses mengambilan 

keputusan.  

Dari beberapa definisi diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Manajaemen adalah suatau jejaring yang memudahkan 

suatu wadah atau organisasi dalam mengumpulkan, menyediakan, 

mengelolah, suatu data dan informasi secara efektif dan akurat. Dalam 

kehidupan kita sehari-hari sistem informasi manajemen tersebut sangat 

diperlukan baik secara individu atau kelompok, karena mempermudah 

suatu pekerjaan agar mencapai secara maksimal, dan juga dalam sistem 

infomasi manajemen tersebut kita dipermudah untuk mendapatkan data 

lebih lengkap. 
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1. Tujuan Sistem Informasi Manajemen  

Menurut Tata Sutrabi dalam Gurusinga Daniel (2017: 16) Adapun 

tujuan Sistem Informasi Manajemen adalah :  

1) Menyediakan suatu informasi yang dipergunakan didalam suatu 

perhitungan harga pokok jasa, produk, serta tujuan lainnya yang 

diinginkan manajemen.  

2) Menyediakan suatu informasi yang dipergunakan didalam suatu 

perencanaan, pengendalian, pengevaluasian, serta juga perbaikan 

berkelanjutan.  

3) Menyediakan suatu informasi untuk pengambilan suatu keputusan.  

2. Manfaat Sistem Informasi Manajemen 

Menurut Purnama (2016: 13) manfaat Sistem Informasi Manajemen 

antara lain: 

1) Meningkatkan aksesibilitas data yng tersaji secara tepat waktu dan 

akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya prantara 

sistem informasi. 

2) Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam 

memanfaatkan sistem informasi secara kritis. 

3) Mengembangkan proses perencanaan secara efektif. 

4) Mengidentifikasikan kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan 

pendukung sistem informasi. 

5) Menetapkan investasi yang akan diarahakan pada sistem informasi. 
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2.2.4 Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS)  

sistem informasi manajemen (SIMPUS) adalah suatu 

Penyelenggaraan layanan kesehatan masyarakat melalui Puskesmas 

adalah suatu kegiatan yang memerlukan atau membutuhkan suatu proses 

catat mencatat dan pengolahan suatu data informasi yang lebih akurat atau 

kompleks. suatu sistem informasi manajemen sangat membutuhkan 

sesuatu yang dapat menangani suatu kegiatan operasional dalam 

Puskesmas tersebut,  mulai dalam mengelolah suatu data terkait dengan 

pelayan kesehatan seperti registrasi pasien, dokumen atau data rekap 

medis, data farmasi, data keuangan serta data laporan bulanan atau 

tahuanan. suatu laporan eksekutif yang dihasilkan dari  Puskesmas dengan 

bantuan menggunakan sistem informasi manajemen puskesmas itu sangat 

dibutuhkan dalam suatu pelayanan kesehatan agar dapat membatu 

mempermudah dalam pelayanan kesehatan. (www.SIMPUS_Fisika 

Kesehatan_MissKesMas.html) 

Peneliti menyimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen 

Puskesmas  sangat dibutuhkan oleh puskesmas, bukan puskesmas saja 

melainkan organisasi-organisasi lainya karna sangat membantu proses 

persalina data atau pengelolah data tersebut. Puskesmas juga adalah suatu 

pengelolaan data yang dibutuhkan untuk pencatatan suatu kegiatan 

puskesmas. Mulai dari registrasi pasien,  rekam medis pasien serta 

keuangan.  



 

25 

 

Ada empat ketentuan dalam pelayan kesehatan menurut 

Notoatmodjo soekidjo (2011: 103)  antara lain. 

1) Penangung jawab 

Suatu sistem pelayanan kesehatan masyarakat harus ada penanggung 

jawab baik oleh pemerintah maupun swasta. 

2) Standar pelayanan 

Sistem pelayana kesehatan masyarakat, baik itu pemerintah 

maumpun swasta harus berdasarkan pada suatu standar ytertentu 

3) Hubungan Kerja 

Sistem Pelayanan Kesehatan Masyarakat harus mempunyai 

pembagian kerja yang jelas antara bagian satu dengan bagian yang 

lain. 

4) Pengorganisasian potensi masyarakat. 

Ciri khas dari sistem pelayanan kesehatan masyarakat adalah 

keikutsertaan masyarakat atau pengorganisasian masyarakat. 

2.2.5 Electronic Government 

Menurut Richardus Eko Indrajit, (2000 : 2) Electronic government 

sering atau disebut e-gov, digital government, online government atau 

dalam konteks tertentu transformational government secara mudah dapat 

diartikan sebagai tata cara pemerintahan secara elektronis. Sedangkan 

dalam arti luas, E-government adalah pemanfaatan teknologi informasi 

dan instansi pemerintah untuk meningkatkan pelayanan kepada 
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masyarakat. Egovernment adalah penggunaan teknologi informasi oleh 

pemerintah untuk memberikan informasi dan pelayanan bagi warganya, 

urusan bisnis, serta hal-hal lain yang berkenaan dengan pemerintahan. E-

government dapat diaplikasikan pada legislatif, yudikatif, atau 

administrasi publik, untuk meningkatkan efisiensi internal, 

menyampaikan pelayanan publik, atau proses kepemerintahan yang 

demokratis.  

Dalam Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 Tentang 

Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-government, yang 

dimaksud e-government adalah penyelenggaraan pemerintahan berbasis 

elektronik (teknologi informasi dan komunikasi) untuk meningkatkan 

kinerja pemerintah dalam hubungannya dengan masyarakat, komunitas 

bisnis, dan kelompok terkait lainnya menuju good governance.  

Menurut Kementrian Komunikasi dan Informasi dalam Keputusan 

Menteri  Komunikasi dan Informasi No.57 Tahun 2003 Tentang Panduan 

Penyusunan Rencana Induk Pengembangan E-Government, e-

government adalah aplikasi teknologi informasi yang berbasis internet 

dan perangkat digital lainnya yang dikelola oleh pemerintah ke 

masyarakat, mitra bisnis, pegawai, badan usaha, dan lembaga-lembaga 

lainnya secara online.  

Adapun Tujuan electronic government menurut Setyawan 

Dharma, (2004 : 254) adalah untuk meningkatkan akses warga negara 
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terhadap jasa-jasa pelayanan publik pemerintah, meningkatkan akses 

masyarakat ke sumber-sumber informasi yang dimiliki pemerintah, 

menangani keluhan masyarakat dan juga persamaan kualitas layanan 

yang bisa dinikmati oleh seluruh warga negara. Dalam instruksi Presiden 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijaan dan Strategi 

Nasional Pengembangan Electronic Government, dimana dalam hal ini 

electronic government diarahkan untuk mencapai 4 (empat) tujuan antara 

lain:  

1. Pembentukan jaringan informasi dan transaksi pelayanan publik yang 

memiliki kualitas dan lingkup yang dapat memuaskan masyarakat 

secara luas serta dapat terjangkau di seluruh wilayah pada setiap saat, 

tanpa dibatasi oleh waktu dengan biaya yang terjangkau oleh 

masyarakat.  

2. Pembentukan hubungan interaktif dengan dunia usaha untuk 

meningkatkan perkembangan perekonomian nasional dan 

mempercepat kemampuan menghadapi perubahan dan persaingan 

perdagangan internasional. 

3. Pembentukan mekanisme dan saluran komunikasi dengan 

lembaga_lembaga negara serta penyediaan fasilitas dialog publik bagi 

masyarakat agar dapat berpartisipasi dalam perumusan kebijakan 

negara. 
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4. Pembentukan sistem manajemen dan proses kerja yang transparan 

dan efisien serta memperlancar transaksi dan layanan antar lembaga 

pemerintah dan pemerintah daerah otonom.  

2.2.6 Pelayanan Publik 

Pelayanan publik memiliki pengertian dan dimensi yang beragam, 

pastinya tergantung pada sudut pandang dalam menggunakan istilah 

tersebut. Menurut Sinambela (2005:5) dalam  pasolong harbani 

(2020:128 ) pelayanan publik adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

pemerintah terhadap sejumlah manusia yang memiliki setiap kegiatan 

yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau suatu kesatuan, dan 

menawarkan keputusan meskipun hasilnya tidak terkait pada suatu 

produk secara fisik.  

Menurut Lembaga Administrasi Negara, pelayanan publik di 

artikan sebagai segala bentuk kegiatan pelayanan umum yang di 

laksanakan oleh instansi Pemerintah di Pusat dan Daerah, dan di 

lingkungan BUMN/BUMD dala bentuk barang dan jasa, baik dalam 

pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan 

ketentuan Peraturan Perundang-undangan. (Lembaga Administrasi 

Negara. 2003 : 43) 

  Menurut Kurniawan agung  (2005: 6) dalam  pasolong harbani 

(2020:128 )  pelayanan publik sebagai pemberian layanan (melayani) 

keperluan orang atau masyarakat yang mempuyai kepentingan pada 
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organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah di 

tetapkan. 

Pelyanan Publik adalah sebagai segala bentuk kegiatan pelayanan 

umum yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah dipusat dan daerah 

dan dilingkungan BUMN/BUMD dalam bentuk barang dan jasa, baik 

dalam pemenuhan suatu kebutuhan masyarakat.( Erwan Agus,D,A,W, 

2017: 8) 

Pelayanan umum atau pelayanan publik menurut Sadu Wasistiono 

(2001:51-52) adalah pemberian jasa baik oleh pemerintah, pihak swasta 

atas nama pemerintah ataupun pihak swasta kepada masyarakat, dengan 

atau tanpa pembayaran guna memenuhi kebutuhan dan ataukepentingan 

masyarakat.  

Dari beberapa pengertian pelayanan publik diatas, maka peneliti 

menyimpulkan  bahwa pelayanan publik sebagai pemberian layanan atau 

melayani keperluan masyarakat atau organisasi yang mempunyai 

kepentingan  pada organisasi tersebut sesuai aturan pokok dan tata cara 

yang ditentukan  ditujukan untuk memberikan kepuasaan pada penerima 

layanan tersebut. Pelayanan publik juga merupakan suatu pemenuhan 

keinginan dan kebutuhan masyarakat oleh penyelenggara Negara. 

Pelayanan publik tercipta karena terdapat hal-hal yang tidak dapat 

dipenuhi oleh pasar, dengan inilah yang menjadi tugas pemerintah 

memenuhi suatu  kebutuhan tersebut melalui penyelenggaraan pelayanan 

publik. Kebutuhan  ini bukanlah kebutuhan secara individual akan tetapi 
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berbagai kebutuhan yang sesungguahnya diharapkan oleh masyarakat, 

misalnya kebutuhan akan kesehatan, kesejahtraan, keamanan, pendidikan, 

pembangunan nasional dan lain-lain.  

1. Unsur-Unsur Pelayanan Publik 

Menurut Gaspersz dalam Kencana (2017:148) Pelayanan memiliki 

unsur yaitu:  

1)  Waktunya semakin singkat Lama dan cepatnya waktu pelayanan 

ditentukan antara lain oleh penungguan publik terhadap penyelesaian 

pelayanan, kepastian proses pelayanan, kemudahan menjangkau setiap 

unit yang terkait, tersedianya informasi dan banyaknya petunjuk untuk 

masyarakat.  

2) Mutunya semakin baik Tinggi dan rendahnya mutu pelayanan 

ditentukan oleh kesopanan dan keramahan pelayanan publik, bebas 

dari kesalahan, kemampuan penanganan keluhan masyarakat, 

ketersediaan sarana dan prasarana pelayanan umum.  

3) Biayanya semakin murah Banyak sediktnya biaya pelayanan 

ditentukan oleh kegunaan biaya itu sendiri, cara penetapan harga, 

perubahan harga yang jelas, target pasar, kemungkinan diskon, 

kemungkinan kupon berhadiah, kerincian tata cara pembayaran, serta 

keterbukaan biaya yang jelas. 
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2. Kendala Pelayanan Publik  

Henry Reining dalam Kencana (2017: 146) pernah melakukan 

penelitian bahwa ada tujuan yang harus dihindari oleh pemerintah 

dalam melakukan pelayanan, ketidaktahuan pemerintah akan hal ini 

yang menyebabkan timbulnya jurang pemisah antara masyarakat 

dengan pemerintah yaitu:  

1) Apatis  

2)  Menolak berurusan  

3)  Bersikap dingin d. Memandang rendah  

4)  Bekerja bagaikan robot  

5)  Terlalu ketat pada prosedur  

6)  Sering melempar urusan kepada pihak lain. 

3. Tujuan Pelayanan Publik  

Menurut Devila (2018: 17) Aspek yanga menjadi dasar dalam 

pelayanana publik adalah melayani masyarakat sebaik-baiknya dalam 

rangka membantu terkait dengan urusan administrasii kepemerintahan 

dan/atau kebutuhan barang atau jasa publik. Tujuan pelayanan publik 

semata-mata untuk kepentingani masyarakat yang menerimaa pelayanan. 

Jika pelayanana baik, masyarakata akan merasa puas atas diterimanyaa 

pelayanan yang diberikan. Kepuasan masyarakat menjadi acuan baik dan 

buruknya pelayanan publik.  



 

32 

 

Adapun dalam pasal 3 Undang-Undang No. 25 tahun 2009 

disebutkan bahwa tujuan Undang-Undang Pelayanan Publik adalah 

sebagai berikut:  

1) Terwujudnya batasan dan hubungan yang jelas tentang hak, 

tanggung jawab, kewajiban dan kewenangan seluruh pihak yang 

terkait dengan penyelenggaraan pelayanan publik.  

2) Terwujudnya sistem penyelenggraan pelayanan publik yang sesuai 

dengan asas-asas umum pemerintah dan koperasi yang baik.  

3) Terpenuhnya penyelenggaraan pelayanan publik yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

4) Terwujudnya perlindungan dan kepastian hukum masyarakat dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik 

Penekanana dalam pasala ini adalah memberikana kepastian 

hukum kepada masyarakata yang menerimai pelayanann. Dengan 

mewujudkann prinsipprinsip pelayanann publik sesuai dengan ketentuann 

perundang-undangan, memberikan konsekuensi hhukum kepada siapa 

yang memberikann pelayanann kepada siapa yang meneriman layanan. 

Unsurr yang palingr penting dalam mewujudkann suatu  pelayanann 

publik yang baik dan berkualitass adalah kompetensii sumber daya alam 

aparatur yang ditopang oleh intelektualitas yang tinggi serta perilaku yang 

baik. ( Devila , 2018: 17) 
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4. Definisi Konseptual 

 Menurut Bahri (2018 :145) menyatakan bahwa konseptual yaitu 

satuan arti yang mewakili sejumlah objek ditempatkan dalam golongan 

tertentu.  yang mempunyai ciri yang sama,  orang yang memiliki 

konsep mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-obejk  guna 

menghindari adanya salah pengertian maka defenisi konsep yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah:  

1) Efektivitasii menggambarkann suatu siklus inputi, proses, dan 

output yang amendasarkana pada hasil dari aorganisasii, program 

yang amenyatakann sejauh manaa (kualitas, kuantitas, dan waktu) 

dicapai, serta ukuranan berhasil atidaknyaa suatu akelompokan 

organisasiin mencapai tujuannyaa dan mencapai targetnya. 

Dengan demikian, efektivitas juga merupakanan suatu sistem 

dimana input, proses, dan output-nya dapat membawaa outcome 

yang menjadi tujuan.  

2) Sistema informasia adalah suatu sistem yang dalam suatu 

organisasiin yang merupakanan konsolidasiin dari orang-orang, 

fasilitas, teknologi informasi, prosedur-proseduran dan 

pengendalianan untuk mendapatkanan informasi guna 

memprosesan transaksi yang menyediakannan dasar informasi 

untuk pengambilana keputusan. Sistem informasi adalah 

sekumpulan prosedur organisasi yang saat dilaksanakan akan 
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memberikan suatu  informasi bagi pengambilan suatu keputusan 

atau untuk mengendalikan organisasi tersebut. 

3) Pelayanan publik adalah suatu pemenuhan keinginan dan 

kebutuhan masyarakat dalam penyelenggara Negara. Pelayanan 

publik juga  tercipta karena terdapat suatu hal-hal yang tidak dapat 

dipenuhi oleh pasar,oleh karena itu hal inilah yang menjadi tugas 

pemerintah untuk memenuhi suatu kebutuhan tersebut dengan 

menyelenggarakan pelayanan publik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

35 

 

2.3 Kerangka Berpikir 
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Ding Dimianus (2014: 8) 



 

36 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif.  Menurut Sugiyono (2015: 1) penelitian kualitatf 

adalah penelitian yang digunakan untuk memeriksa konstitusi objek alam, 

di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan bersama, analisis data induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

menekankan makna daripada generalisasi. Objek dalam penelitian 

Kualitatif adalah obyek yang alamiah atau natural setting, sehingga 

menode penelitian ini sering disebut sebagai metode naturalistik.  

(Sugiyono 2015: 1)   

 Metode Kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna 

suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu, 

penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami obyek yang diteliti secara 

mendalam, penelitian kualitatif juga bertujuan untuk mengembangkan 

konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas 

yang berhubungan dengan penelusuran teori. (Gunawan, 2013: 143) 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian Kualitatif dengan   

pendekatan Deskriptif, menurut  Nasir dalam Rukajat (2018: 1) metode  

Deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, 

suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristitiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini untuk 
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membuat deskriptif gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat2 atau hubungan antara fenomena yng 

diselidiki, ciri-ciri Deskriptif ini bukan hanya menggambarkan mengenai 

situasi atau suatu  kejadian, tetapi juga menerangkan hubungan, menguji, 

hipotesa-hipotesa, membuat prediksi serta mendapatkan arti dan implikasi 

dari suatu masalah yang ingin dipecahkan dalam suatu penelitian dengan 

menggunakan penelitian deskriptif tersebut. (Rujakat, 2018: 1) 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk memperoleh suatu data yang menunjang penelitian yang 

berjudul “Efektifitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen  

Puskesmas Dalam Pelayana Publik di Puskesmas Sanggar Kabupaten 

Bima” maka penelitian ini akan  dilakukan oleh  peneliti yaitu  di 

Kabupaten Bima. Penelitian akan dilaksanakan di Puskesmas Sanggar  

Kecamatan Sanggar  Kabupaten Bima, dengan jangka waktu selama satu 

(1) bulan. 

3.3 Pemilihan informan/ Narasumber  

Penelitian Kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat 

generalisasi dari hasil penelitiannya. Oleh karena itu, pada penelitian 

kualitatif tidak dikenal populasi dan sampel. Menurut Suyanto (2005: 

112)  informan penelitian meliputi beberapa macam, yaitu 

1. Informan Kunci (key informan), yaitu mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.  
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2. Informan utama, yaitu mereka yang terlibat secara langsung  dalam 

interaksi sosial yang diteliti.  

3.4 Informal penelitian 

Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah :  

 

Informan Kunci Informan Utama 

1. Fatimah S.Kep (kepala 

puskesmas) 

1 Almunawaroh (masyarakat) 

2. Sanusi S.Kep (pegawai 

puskesmas) 

2 Ilham (masyarakat) 

3. Dr Eka Kurniawan (pegawai 

puskesmas) 

3 Dewi selaku Masyarakat 

Sanggar 

 

4. Sukmawati S.Kepnsselaku 

pegawai keuangan 

 

4 burhan selaku masyarakat 

Sanggar  

 

5. Amirudin, SE (pegawai 

puskesmas sanggar) 

 

 

3.5 Sumber dan Jenis Data 

Menurut Moleong dalam Khotimah (2016: 20) adalah suatu 

sumber data pertama dalam penelitian kualitatif adalah tindakan dan kata-

kata, yaitu data yang diperoleh dari hasil sebuah  wawancara dan 

pengalaman lainnya, data tambahan dari sumber tertulis seperti dokumen 

resmi, sumber arsip, majalah ilmiah, dokumen tertulis resmi, dan termasuk 

studi pustaka. Berkaitan dengan ini peneliti menggunakan jenis data 

sebagai berikut :  

1. Data Primer adalah suatu data yng diperoleh dari suatu wawancara 

dengan narasumber atau responden atau penelitian langsung dari 
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objek agar peneliti dapat memahami serta mengamati jawaban 

langsung dari objek yang diwawancarai.  

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen atau  buku-

buku atau dari sumber kepustakaan, atau yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumbernya.   

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data dalam penelitian 

diperoleh dengan tiga cara yaitu : 

1) Wawancara 

Wawancara ialah metode yang pertama digunakannya dalam  suatu 

penelitian skripsi atau proposal dan lain-lain,  pengumpulan data 

dengan menggunakan wawancara bertujuan untuk mendapatkan 

suatu data seara langsung dari narasumber digunakan untuk 

melengkapi informasi sebagai bahan pertimbangan untuk langkah 

selanjutnta, Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

dengan sumber-sumber yang berkaitan dengan apa yang akan 

diteliti, sehingga memperoleh data dan informasi terkait dengan 

Efektifitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas 

dalam Pelayanan Publik di Puskesmas Sanggar Kabupaten Bima 

(Edi, 2016: 1) 

2) Observasi  

Seperti yang dikemukakan oleh Sukarumidi, (2004; 26).  Observasi 

adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati atau 
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melihat peristiwa yang timbul, berkaitan dengan apa yang diteliti 

secara langsung Peneliti  melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap objek yang akan di teliti tentang Efektifitas Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Puskesmas dalam Pelayanan Publik 

di Puskesmas Sanggar Kabupaten Bima .  

3) Dokumentasi 

Istilah dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang dalam bahasa 

belanda Document  dalam bahasa inggris document  yang artinya 

karta kerja dan kata benda, berarti istilah dokumen adalah 

menyediakan  data atau dokumen  dengan adanya bukti bukti nyata 

terkait informasi  yang terekam. (Purwono, S 2021: 2) Untuk 

memperoleh data-data yang diteliti, dalam teknik ini peneliti 

melakukan dokumentasi terhadap dokumen-dokumen yang 

memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan Efektifitas Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Puskesmas dalam Pelayanan Publik 

di Puskesmas Sanggar Kabupaten Bima dan apa saja yang terkait 

dengan permaslaahn tersebut. 

3.7 Tehnik analisi data  

Tahap selanjutnya yaitu menganalisis data yang diperoleh dari 

sumber-sumber yang digunakan dalam tehnik pengumpulan data. 

Adapun tehnik analisis data adalah tehnik analisis data kualitatif yaitu 

dengan menekankan analisis pada sebuah proses pengambilan 

kesimpulan secara induktif dan deduktif serta analisis pada fenomena 
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yang sedang diamati dengan menggunakan metode ilmiah. (Bungin 

Burhan. 2009: 153)  

Sugiyono dalam Ferawati (2018: 34) analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan kedalam unit_unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Model yang digunakanpada penelitian ini adalah model interaktif, 

analisis ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, data 

setelah selesai pengumpulan data periode tertentu, setelah melakukan 

wawancara penulis menganalisis jawaban narasumber yang telah 

diwawancarai. Bila jawaban dari narasumber yang sudah 

diwawancarai belum memuaskan maka peneliti akan kembali 

mewawancarai narasumber hingga mendapatkan data yang akurat. 

(Umrati dan Wijaya, 2020: 87) 

Menurut Sugiyono dalam Ferawati (2018: 34) Terdapat tiga 

komponen analisis data yaitu:  

1. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan proses pemilihan, penyederhanaan, 

abstraksi dan transformasi data mentah yang ada dalam semua 



 

42 

 

bentuk catatan dan dokumen lapangan. Data yang ada dilapangan 

kemudian dirangkum, memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

berguna untuk memudahkan peneliti memahami gambaran secara 

keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Dengan 

menyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. Batasan yang diberikan dalam 

penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara terus 

menerus selama penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
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maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak. Karena seperti yang telah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada dilapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


